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BAB I
PENDAHULUAN

Dalam bab ini disajikan tentang : a) Latar Belakang, b) Rumusan Masalah, c) Tujuan Penelitian, d) Hipotesis Penelitian, e) Manfaat Penelitian, f) Penegasan Istilah, dan, g) Sistematika Pembahasan.
A. Latar Belakang

Sejarah menunjukkan bahwa matematika di butuhkan manusia.
 Matematika adalah kebutuhan yang esensial untuk manusia. Sejak peradaban manusia bermula, matematika memainkan peranan yang sangat vital dalam kehidupan sehari-hari.
 Banyak hal disekitar kitayang selalu berhubungan dengan matematika Coba bayangkan apa yang akan terjadi didunia sekarang ini jika matematika tidak ada dikehidupan kita? Dapatkah kita membangun rumah mewah, gedung bertingkat, naik motor, mobil, kereta, bahkan juga pesawat terbang. Dapat berkomunikasi jarak jauh secara mudah dan praktis lewat telepon atau hand phone, mengenal black berry, mendengarkan radio, Tv. Bahkan jika tidak ada matematika akankah bisa kita menulis skripsi dengan computer atau lap top?.

Coba bayangkan kembali jika kita tidak bisa menghitung secara sederhana, tidak bisa memahami bilangan uang, tidak mengerti akan harga barang yang akan kita beli pasti kita tidak akan tau berapa uang yang harus dikeluarkan dan berapa uang kembalian yang akan kita terima jika kita belanja kebutuhan kita sehari-hari. Kacaukah kehidupan kita ?

Didalam Al-qur’an surat An-Nisa ayat 11-12 juga menerangkan tentang bilangan-bilangan matematika seperti 
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. Surat tersebut sebagai bukti betapa pentingnya kita harus menguasai matematika, dengan ilmu matematika kita bisa membagi harta warisan seperti yang telah Allah ajarkan di dalam surat An-Nisa’. Agar kita tidak mudah tertipu dalam kehidupan sehari-hari kita juga diwajibkan untuk menuntut ilmu seperti sabda Nabi Muhammad SAW. “ Menuntut ilmu wajib hukumnya bagi orang islam laki-laki dan perempuan “. Jadi menuntut ilmu itu tidak hanya diperuntukkan bagi kaum laki-laki saja, tapi muslim perempuan juga diwajibkan untuk menuntut ilmu.

Selain itu islam juga menganjurkan kepada umatnya agar senantiasa belajar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan sehingga dengan bekal pengetahuan seseorang akan mampu menghadapi kehidupan dirinya yang penuh dengan tantangan atau rintangan, yang akan selalu ada dalam kehidupan sehari-hari. Allah telah berfirman dalam Al-Qur’an surat Mujahadah ayat 11 yang berbunyi :

(((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( (          
Artinya : “ Allah akan meninggikan orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan dengan beberapa derajat “.

Berdasarkan ayat tersebut diatas begitu besar penghargaan Allah yang akan diberikan kepada umatnya yang menpunyai ilmu pengetahuan. Dan matematika juga merupakan ilmu pengetahuan yang mempunyai peran sangat esensial  untuk ilmu lain dalam kehidupan kita yang utama sains dan teknologi.
 Matematika juga merupakan ilmu yang sangat berkaitan dengan ilmu-ilmu lainnya. 

Dengan ilmu pengetahuan yang telah diberikan, Allah menyuruh hambanya untuk mengkajinya dan mempelajari apa-apa yang ada didalamnya. Supaya bisa mengembangkannya dan bisa digunakan untuk kepentingan manusia. Perintah untuk menuntut ilmu seperti yang yang di firmankan oleh Allah surat Al-‘Alaq ayat 1-5 :

(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((   (((((( (((((((((( (((( (((((( (((   (((((((( (((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((((( (((   (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( (((   
Artinya :

1. Bacalah dengan ( menyebut ) nama Tuhanmu yang menciptakan.

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Mulia

4. Yang mengajar ( manusia ) dengan pena.

5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinnya.

Berdasarkan ayat diatas sudah jelas bahwa kita disuruh untuk membaca, membaca ilmu pengetahuan yang telah Allah berikan kepada kita. Dan untuk mempertajam ingatan kita Allah memerintahkan untuk menulis ilmu pengetahuan tersebut. Sehingga jika kita lupa maka bisa membaca kembali pengetahuan yang telah kita tulis tersebut. Matematika pun demikian tidak hanya dengan di baca dalam memahaminya tetapi kita juga harus menuliskannya. Ilmu matematika dalam mempelajarinya tidak bisa hanya membacanya saja tetati juga harus dituliskan berupa kata-kata symbol dan lambang-lambang.

Matematika memang dapat berdiri sendiri tanpa bantuan ilmu lain, namun dalam perkembangannya matematika diperlukan sebagai bahasa untuk ilmu lainnya.
 Matematika sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan besar peranannya dalam mencetak SDM yang berkualitas. Matematika merupakan ilmu yang esensial bagi manusia sebagai dasar untuk bekerja seumur hidup dalam abad globalissi seperti sekarang ini. Menurut Kline :

Matematika memberikan bahasa, proses, dan teori yang memberikan ilmu suatu bentuk dan kekuasaan. Perhitungan matematika menjadi dasar bagi disiplin ilmu teknik. Metode matematis memberikan inspirasi kepada pemikiran dibidang sosial dan ekonomi. Disamping itu, pemikiran matematis memberikan warna kepada kegiatan seni lukis, arsitektur dan musik. Bahkan jatuh bangunnya suatu Negara, dewasa ini tergantung dari kemajuan dibidang matematika.

Mengingat begitu pentingnya matematika maka pelajaran matematika diberikan disemua sekolah, baik dijenjang pendidikan dasar maupun pendidikan menengah. Matematika yang diberikan pada jenjang persekolahan bisa disebut matematika sekolah (school mathematic).
 Dengan diberikannya pelajaran matematika disetiap jenjang diharapkan mempunyai konstribusi bagi bangsa masa depan, khususnya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.
Untuk terwujudnya pendidikan tersebut kita tidak boleh melupakan syarat mutlak seseorang bisa menguasai pendidikan yang telah diberikan. Seperti yang telah dikatakan Rusfendi :

“ Bahwa bahasa merupakan syarat mutlak agar seorang anak sekolah mampu memahami semua ilmu pengetahuan. Anak sekolah tidak mungkin dapat mengikuti pelajaran dengan baik apabila ia belum menguasai bahasa persyaratan yaitu bahasa Indonesia”.

Bahasa Indonesia adalah bahasa terpenting di Negara Republik Indonesia ini. Pentingnya peranan bahasa Indonesia antara lain bersumber pada ikrar ketiga sumpah pemuda 1928 yang berbunyi : “ Kami poetera dan poeteri Indonesia mendjoendjoeng bahasa persatoean, bahasa Indonesia “. Selain itu dalam Undang-Unmdang dasar 1945 pasal 36 juga dicantumkan secara khusus yang isinya “ Bahasa Negara ialah bahasa Indonesia “.
 Bahasa Indonesia juga dikatakan sebagai bahasa ibu, bahasa yang pertama kali diajarkan oleh ibu kita sewaktu kita mulai dari masa pertumbuhan sampai dewasa dan merupakan bahasa pertama yang kita kenal dan dipelajari secara alamiah secara langsung pada setiap saat dari hari kehari tanpa terputus-putus.
 Selain itu bahasa Indonesia ada juga yang menyebutkan bahasa warisan, bahasa yang kita peroleh dari ibu kita.

Didalam bermasyarakat bahasa Indonesia mempunyai fungsi yang penting yaitu :

a. Fungsi bahasa resmi pada taraf negara atau daerah

b. Fungsi bahasa berhubungan luas

c. Fungsi bahasa pendidikan formal

d. Fungsi bahasa kesenian

e. Fungsi bahasa keilmuan dan keteknologian.
 

Dari kelima fungsi bahasa dalam bermasyarakat ada yang berfungsi sebagai bahasa pendidikan formal, fungsi ini berkaitan dengan garis kebijakan dalam penentuan jenis bahasa sebagai bahasa pengantar dan obyek studi. Kita dalam hal ini berhadapan dengan tiga tujuan pendidikan, pertama bagaimana peserta didik memperoleh kemahiran dalam menggunakan bahasa kebangsaannya demi tercapainya perpaduan nasioanl dan demi pemerataan kesempatan bekerja. Kedua bagaimana orang bisa memahami bahasa etnisnya sehingga dia dapat menghayati dan melestarikan warisan budaya. Ketiga, bagaimana seseorang bisa mempelajari jenis bahasa asing yang dapat membukakan gerbang baginya ke dunia dan teknologi modern.
 

Mengenai bahasa Allah SWT berfirman dalam al-qur’an surat Ibrahim ayat  4 :

(((((( ((((((((((( ((( ((((((( (((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((( ( 

Artinya : “Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka “.

Maksud ayat diatas adalah walaupun Al-Qur’an diturunkan ditanah arab dan berbahasa arab, Al-Qur’an tidak hanya kusus untuk orang arab saja tetapi untuk petunjuk umat seisi alam. Selain itu ayat diatas juga bisa diambil kesimpulan didalam mempelajari suatu ilmu kita lebih mudah mempelajari dengan menggunakan bahasa kita sendiri, atau menggunakan bahasa ibu. Seperti bahasa kebangsaan kita adalah bahasa Indonesia, maka akan lebih mudah jika kita belajar dengan menggunakan bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia adalah merupakan syarat mutlak bagi seseorang anak didik untuk membawa dirinya dalam mempelajari ilmu yang ada. Dengan penguasaan bahasa yang baik tentunya lebih mudah untuk menguasai ilmu yang diajarkan disekolah, dan lebih mudah lagi untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Dalam bahasa Indonesia unsur situasi atau konteks yang menyangkut tempat , masalah yang dibicarakan, dan status mitra bicara sering pula digunakan untuk menerangkan peristiwa bahasa sebagai salah satu petunjuk untuk lebih memahami masalah arti bahasa.
 Matematika juga merupakan bahasa yang digunakan untuk komunikasi ilmu. Namun bahasa matematika merupakan bahasa logika yang didalam berkomunikasinya mengunakan penalaran dan ketepatan.

Matematika mempunyai beberapa karakteristik diantarannya adalah memiliki symbol yang kosong dari arti. Didalam maematika jelas terlihat banyak sekali symbol-simbol yang digunakan baik berupa huruf ataupun bukan huruf. Rangkaian symbol-simbol dalam matematika dapat membentuk suatu model matematika. Model matematika dapat berupa persamaan, pertidak samaan dan lain sebagainya. Huruf yangh digunakan dalmmodel matematika misalnya x + y = z yang belum tentu berarti bilangan, demikian juga tanda + belum tentu diartikan sebagai operasi penjumlahan dua bilangan. Jadi makna huruf dan tanda tersebut masih kosong dari arti, kosong arti itu memungkinkan matematika memasuki medan garapan dari ilmu bahasa.

Untuk menjauhkan symbol matematika kosong dari arti kita harus memperhatikan semesta pembicaraan atau dalam lingkup apa symbol tersebut digunakan. Bila lingkup pembicaraannya bilangan, maka symbol-simbol tersebut diartikan bilangan. Lingkup pembicaraan itulah yang dinamakan semesta pembicaraan. Dan untuk memahami lingkup pembicaraan tersebut dengan baik memerlukan pemahaman bahasa Indonesia yang baik dan bener pula. Semakin seseorang menguasai bahasa Indonesia yang baik maka dia akan mudah memahami symbol yang dimaksudkan dalam matematika.

Untuk menentukan materi matematika yang akan diajarkan pada setiap jenjang pendidikan akan lebih baik jika sebelumnya dipahami dulu materi matematika yang dapat dipandang sebagai titik peralihan. Seperti aritmatika dan aljabar merupakan inti pelajaran matematika dijenjang pendidikan dasar.

Obyek matematika yang dapat dipandang sebagai titik peralihan dari aritmatika kealjabar adalah “ variabel “ atau sering disebut “ peubah “. Variabel adalah suatu symbol atau tanda yang belum menunjukkan anggota tertentu dari suatu himpunan. Himpunan yang dimaksud biasanya masih hanya himpunan bilangan. Notasi atau penulisan variabel itu dapat beraneka ragam. Pada tahap awal tidak perlu langsung menggunakan huruf, tetapi dapat berupa tanda, misalnya □ atau O atau juga bisa ditandai dengan sesuka hati., yang dapat diucapkan dengan kata “ berapa “ ?.
 Namun jika kita salah dalam penafsiran suatu maksud simbul maka akan berbeda pula penafsirannya.

Didalam materi aritmatika tingkat awal banyak sekali ditemui soal-soal yang berupa soal cerita yang belum berbentuk symbol-simbol tapi masih berbentuk berupa uraian bahasa Indonesia. Didalam menyelesaikannya jika tidak memperhatikan tata bahasa indonesiannya dan juga kontek pembicaraanya, maka akan kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berbentuk soal cerita.

Bahasa Indonesia sangat berpengaruh sekali dalam pembuatan soal cerita pada matematika. Dan didalam membuat soal cerita hendaklah memakai bahasa yang baku, dan memperhatikan validitas soal menurut tatanan bahasa Indonesia agar mudah dipahami maksud soal tersebut. Dan variabel-variabel yang ada disoal mudah ditangkap oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dan adanya banyak kesamaan antara matematika dan bahasa Indonesia, dan saling adanya pengaruh antara keduannya maka peneliti mencoba meneliti hubungan antara bahasa Indonesia dengan matematika pada soal cerita dengan cara mengambil sample dari nilai bahasa Indonesia dan matematika yang ada. Dan kemudian peneliti membuat soal matematika yang berbentuk soal cerita yang harus dikerjakan siswa.

Dalam hal ini peneliti memusatkan penelitiannya di SMP Sore Pule, dengan beberapa alasan diantaranya, SMP Sore Pule Merupakan sekolah tertua di Pule, walaupun bertempat didaerah pegunungan dan siswa jika berangkat dan pulang dari sekolah hanya ditempuh dengan jalan kaki dengan jarak yang tidak dekat dari rumah mereka, mereka tetap semangat untuk pergi ke sekolah. Namun suasana sekolah jadi berbeda jika tiba waktunya panen dan hari pasaran. Pasti ada beberapa siswa yang tidak pergi kesekolah.

Walau mereka bersekolah didaerah pegunungan mereka tidak kalah dengan anak-anak yang bersekolah diperkotaan. Karena mereka didik oleh guru-guru yang berkualitas dan 90% dari tenaga pendidiknya sudah mempunyai gelar S1.  

Oleh karena itu dalam permasalahan ini, peneliti mengambil judul skripsi “ Study Korelasi antara Prestasi Belajar Bahasa Indonesia dengan Prestasi Belajar Matematika pada Soal Cerita di SMP Sore Pule  Trenggalek 2009 /2010 “.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian ini maka rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil prestasi belajar bahasa Indonesia di SMP Sore Pule Trenggalek ?

2. Bagaimana hasil prestasi belajar matematika di SMP Sore Pule trenggalek ?

3. Adakah hubungan antara prestasi belajar Bahasa Indonesia dengan prestasi belajar Matematika pada soal cerita di SMP Sore Pule Trenggalek ?

4. Seberapa besarkah hubungan antara prestasi belajar bahasa Indonesia dengan prestasi belajar matematika pada soal cerita ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hasil prestasi belajar bahasa Indonesia di SMP Sore Pule.

2. Untuk mengetahui hasil prestasi belajar matematika di SMP Sore Pule.
3. Untuk mengetahui hubungan antara prestasi belajar  Bahasa Indonesia dengan prestasi belajar Matematika pada soal cerita di SMP Sore Pule trenggalek.

4. Untuk mengetahui besarnya hubungan antara prestasi belajar bahasa Indonesia dengan matematika pada soal cerita.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah merupakan jawaban atau dugaan sementara mengenai  hubungan antar variabel-variabel yang ada didalam masalah penelitian yang diharapkan oleh peneliti dan merupakan penuntun bagi peneliti untuk melakukan penelitian. Jadi hipotesis ini belum diketahui kebenarannya sebelum diadakan penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil dua hipotesis yaitu :

1. Hipotesis nihil  atau H
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 tidak ada hubungan antara prestasi belajar bahasa Indonesia dengan prestasi belajar matematika pada soal cerita.

2. Hipotesis riset atau H
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 ada hubungan antara prestasi belajar bahasa Indonesia dengan prestasi belajar matematika pada soal cerita.

E. Manfaat Penelitian

Dari penelitian di harapkan akan memberikan manfaat bagi :

1. Kepala Sekolah

Dengan adanya penelitian ini akan lebih memerhatikan perkembangan anak didik dan dapat meningkatkan management pembelajaran. Dan tidak membeda-bedakan perlakuan yang diberikan kepada guru antar mata pelajaran.

2. Guru 

Guru dapat termotivasi untuk melakukan inovasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dapat tercipta suasana belajar yang lebih menyenangkan. Dan antar guru bisa saling berkoordinasi untuk meningkatkan pendidikan bagi peserta didik.

3. Siswa

Dapat meningkatkan belajar siswa, dan memberikan wacana bahwa ilmu matematika tidak berdiri sendiri tapi saling berkaitan dengan ilmu yang lainnya.

4. Peneliti 
Sebagai khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang penelitian, juga sebagai kajian mahasiswa jurusan tarbiyah program studi matematika dalam bidang  pendidikan.

F. Penegasan Istilah

Agar dapat di mengerti dan di pahami secara jelas dari judul skripsi : “Study Korelasi antara Presatasi Belajar Bahasa Indonesia dengan Prestasi Belajar Matematika di  Sore Pule  Trenggalek 2009 / 2010 “. Maka perlu ditegaskan arti dari judul diatas :

1. Penegasan Konseptual

Secara konseptual studi korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.
 Atau bisa disebut mempelajari suatu hubungan antar variabel. Sedangkan prestasi belajar matematika dan bahasa indonesia adalah hasil belajar atau prestasi belajar siswa yang telah dicapai selama mengikuti pelajaran matematika dan bahasa indonesia yang berupa nilai.
 Sedangkan soal cerita merupakan modifikasi dari soal hubungan yang berkaitan dengan kenyataan yang ada dilingkungan atau keadaan sehari-hari. 

2. Penegasan Operasional
1. Prestasi belajar matematika
: prestasi belajar disini merupakan hasil belajar yang telah dicapai selama mengikuti pelajaran yang berupa nilai. Untuk memperoleh data dari prestasi belajar matematika pada soal cerita diperoleh dari nilai hasil  tes yang di berikan  peneliti kepada siswa yaitu soal cerita aritmatika sosial dan juga himpunan.

2. Prestasi belajar bahasa Indonesia
:  untuk memperoleh data prestasi belajar bahasa Indonesia, nilai bidang study Bahasa Indonesia diperoleh dari DKN (daftar kumpulan nilai untuk semester I dan hasil ulangan tengah semester II, di SMP Sore Pule Trenggalek).

3. Soal cerita dalam penilaian adalah soal cerita yang diberikan kepada siswa setelah siswa selesai mengikuti ulangan tengah semester genap dan sudah diketahui prestasi bahasa Indonesia, prestasi dari mengerjakan soal cerita ini nantinya juga akan dicari hubungannya. Apakah prestasi belajar bahasa Indonesia mempunyai hubungan dengan prestasi belajar matematika pada soal cerita.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi dengan judul : “Study Korelasi antara Prestasi Belajar Bahasa Indonesia dengan Prestasi Belajar Matematika Pada Soal Cerita di Smp Sore Pule  Trenggalek 2009 / 2010 “. Dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan gambaran dari isi keseluruhan skripsi yang meliputi : latar belakang permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Merupakan kerangka pemikiran yang meliputi beberapa sub bab yaitu : konsep pembelajaran matematika, kajian tentanf belajar mengajar, kajian tentang prestasi belajar, konsep dasar pembelajaran  bahasa Indonesia, apakah prestasi belajar bahasa Indonesia berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika pada soal cerita, korelasi antara prestasi belajar bahasa Indonesia dengan prestasi belajar matematika pada soal cerita di SMP Sore Pule Trenggalek.

BAB III : METODE PENELITIAN

Metode penelitian meliputi beberapa sub bab yaitu : pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

BAB VI : LAPORAN HASIL PENELITIAN

Yang meliputi beberapa sub bab yaitu : deskripsi latar belakang keadaan subyek, penyajian data hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V : PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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